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LAMPIRAN I

INSTRUMEN SPEKTROFOTOMETER SERAPAN ATOM (SSA)

e

Gambar 1.2 Instrument Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
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LAMPIRAN 11

SAMPEL IKAN MAS (Cyprinus carpio)

Gambar 1V.2 Sampel 5 g Ikan Mas
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LAMPIRAN 111

PROSEDUR DESTRUKSI SAMPEL

5 g sampel ikan

ditambah HNOs dan H»SO4

Sampel dipanaskan

30 menit 60°C

Sampel didinginkan

Ditambah HNO3

Sampel dipanaskan

120°C- 150°C
Sampel menghitam

Sampel didinginkan

ditambah H2021 mL
dilakukan berulang-ulang

Sampel jernih

Sampel didinginkan
dipindahkan ke labu takar 50 mL
ditambah agquadest

Larutan sampel

sampel disaring

Sampel diukur

gambar 1V.3 Prosedur destruksi sampel
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LAMPIRAN 111
(LANJUTAN)

Gambar 1V.5 Destruksi Sampel setelah penambahan H20>
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LAMPIRAN 111
(LANJUTAN)

Gambar V.6 Sampel hasil destruksi

Gambar IV.7 Larutan sampel Ikan Mas
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LAMPIRAN IV

PROSEDUR PEMBUATAN LARUTAN BAKU

Larutan baku 1000 ppm

Larutan baku 100 ppm

Larutan baku 10 ppm
larutan baku Pb larutan baku Cd

Larutan baku 0,15 ppm Larutan baku 0,1 ppm

Larutan baku 0,2 ppm

Larutan baku 0,2 ppm

Larutan baku 0,3 ppm

Larutan baku 0,4 ppm

Larutan baku 0,4 ppm

Larutan baku 0,6 ppm

Larutan baku 0,5 ppm

Larutan baku 0,8 ppm

Larutan baku 1 ppm Larutan baku 0,6 ppm

Diukur

Gambar 1V.8 Prosedur pembuatan larutan baku Pb (kiri) dan larutan baku Cd
(kanan)

Keterangan :
Setiap pengenceran ditambahkan larutan HNO3 5 N sebanyak 10 mL
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LAMPIRAN IV

(LANJUTAN)

Gambar 1V.9 Larutan baku Pb

Gambar V.10 Larutan baku Cd
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LAMPIRAN V

PROSEDUR PEMBUATAN LARUTAN UJI AKURASI

15 mL larutan sampel + 15 mL larutan baku

Ditambah aquadest sampai tanda batas (50 mL)

Diukur

Gambar 1V.13 Prosedur pembuatan larutan uji akurasi

Keterangan :

Konsentrasi untuk larutan baku yang diambil :
-Pb :0,4; 0,6; 0,8 ppm menjadi 0,12; 0,18; 0,24 ppm
-Cd:0,3; 0,4; 0,5 ppm menjadi 0,09; 0,12; 0,15 ppm
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LAMPIRAN VI

PROSEDUR PEMBUATAN LARUTAN UJI PRESISI

Larutan standar

Diukur sebanyak 6x

Gambar V.14 Prosedur pembuatan larutan uji presisi

Keterangan :
Konsentrasi larutan standar untuk logam Pb 1 ppm dan untuk logam Cd 0,2 ppm
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